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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latara Belakang Penelitian 

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menghimpun 

dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

memberikan pelayanan dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Sebagai 

lembaga keuangan, tujuan utama bank adalah menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk pengangguran sementara, dan kemudian mengalihkannya dalam 

bentuk pinjaman kepada pihak lain , serta keamanan milik umum. uang disimpan 

terhadap risiko kehilangan, kebakaran dan banyak lagi. (Undang-undang no. 10 

tahun 1998). 

Bank memperoleh sebagian besar modalnya dari simpanan masyarakat 

dalam bentuk giro, deposito berjangka, tabungan, dan lain-lain, yang hasilnya 

akan dikembalikan kepada masyarakat, khususnya dana dalam bentuk kredit. 

Dalam hal ini bank memperoleh bunga atau pendapatan dari selisih tingkat bunga 

yang berlaku pada saat itu, yaitu antara tingkat bunga yang dipinjamkan bank 

kepada debitur dan tingkat yang diberikan bank atas titipan (Kashmir, 2016:216) 

Bank yang memberikan pinjaman uang (kredit) kepada masyarakat dimana 

masyarakat terlebih dahulu harus menjaminkan properti atau agunan lainnya 

kepada bank. Perusahaan ini sebenarnya mengharapkan pendapatan dari penjualan 

jasa kredit Pendapatan harus diukur pada nilai yang wajar atau dapat diterima 

secara wajar. Besarnya pendapatan  dari transaksi biasanya ditentukan oleh 

kesepakatan antara perusahaan dengan pembeli atau pengguna aset. Jumlahnya
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harus diukur pada nilai wajar bisnis yang bersangkutan atau yang diterima  

dikurangi jumlah perdagangan dan diskon  volume yang diizinkan bisnis.  

Tujuan utama perusahaan besar dan kecil adalah untuk menjaga 

kelangsungan usahanya, berkembang dan memperoleh keuntungan yang sebesar- 

besarnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, sumber daya perusahaan harus dikelola 

secara efektif dan efisien agar tidak terjadi pengangguran dan pemborosan. 

Pada umumnya profit/laba yang optimal merupakan tujuan dari setiap usaha 

yang didirikan. Untuk menentukan perhitungan pendapatan yang benar, perlu juga 

mencatat pendapatan dan pengeluaran yang benar. Hal ini dikarenakan sumber laba 

perusahaan terdiri dari pendapatan dan beban. Oleh karena itu, diperlukan 

pemahaman yang menyeluruh tentang bagaimana perusahaan mencatat pendapatan 

dan pengeluaran agar tidak terjadi kesalahan dalam pencatatan. (Sigit, 2016: 116) 

Tujuan primer berdasarkan pengakuan pendapatan & beban merupakan buat 

Menentukan kapan  pendapatan diakui sebagai pendapatan dan sebagian diakui 

sebagai beban. Metode yang digunakan adalah akuntansi kas dan akuntansi 

akrual. Jika akuntansi kas digunakan, pendapatan diakui pada saat kas diterima 

dan beban dilaporkan pada saat kas dikeluarkan. Dan jika akuntansi akrual 

digunakan, pendapatan diakui pada saat diterima, bahkan jika kas belum diterima, 

dan beban diakui pada saat terjadinya, terlepas dari arus  kas ke dalam bisnis yang 

menghasilkan pendapatan. Pengakuan pendapatan dan beban sama-sama 

bertujuan untuk memperoleh perhitungan laba yang wajar, sehingga penentuan 

dasar pemilihan pengakuan pendapatan menjadi sangat penting. & beban. 

Undang-undang no. 10 tahun 1998). 
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Dengan maka penerimaan dan pengeluaran dimana dicatat dalam tahun 

dipengaruhi dari penerimaan dan pengeluaran di antaranya dicatat. Ketika 

memasukkan dalam laporan laba rugi, semua penghasilan dan beban yang 

dinyatakan adalah penghasilan dan beban untuk periode yang bersangkutan. 

Penghasilan yang menjadi hak tetapi belum diterima, atau beban yang 

menjadi kewajiban tetapi belum dibayar, harus dilaporkan pada periode yang 

bersangkutan. Sedangkan penghasilan yang belum menjadi hak tetapi telah 

diterima, atau pengeluaran yang telah digunakan di masa depan tetapi dibayar, 

harus dibelanjakan pada periode yang bersangkutan. Dalam konteks ini, 

penyesuaian pendapatan dan beban diperlukan agar laporan keuangan tahunan , dan 

sesuai dengan Prinsip Akuntansi dapat diakui secara umum. 

Pendapatan dari Standar Akuntansi Indonesia (PAI) diakui pada saat 

direalisasikan. Dalam akuntansi bank (PSAK No. 31 Revisi 2017), pendapatan 

bunga bank dicatat secara akrual, kecuali pendapatan bunga pinjaman dan 

pendapatan tunggakan lainnya. Pendapatan Bunga dari pinjaman yang diberikan, 

dan aset bermasalah lainnya diakui pada saat pendapatan diterima. Oleh karena itu, 

apabila diklasifikasikan sebagai diragukan, bunga yang belum tertagih harus 

dihapusbukukan. Sementara itu, pendapatan selain bunga yang terkait dengan 

periode diakui selama periode tersebut, seperti pendapatan komisi dan provisi untuk 

aktivitas yang terkait dengan kredit. Jika kredit dibayar sebelum tanggal jatuh 

tempo, sisa pendapatan diakui pada saat kredit diproses. 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No. 31 mengatur bahwa bank 

menyusun laporan laba rugi dengan mengelompokkan pendapatan dan beban 
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menurut karakteristiknya dan membaginya secara bertahap (beberapa langkah) 

yang menggambarkan pendapatan atau beban yang berasal dari sumber utama. 

kegiatan bank dan kegiatan lainnya. Dengan kata lain, perbedaan harus dibuat 

dalam laporan laba rugi antara komponen pendapatan dan beban dari aktivitas 

operasi dan non-operasi. Dalam proses pendaftaran, bank harus menetapkan 

pedoman pencatatan pendapatan dan pengeluaran sehingga menjadi pedoman 

yang seragam untuk penerapan prinsip akuntansi yang konsisten. 

Pada saat menyajikan laporan laba rugi, klasifikasikan menurut pendapatan 

atau beban kegiatan utama bank, diikuti oleh pendapatan atau beban kegiatan lain, 

yaitu akun Keuntungan dan kerugian berasal dari kegiatan operasi, diikuti oleh 

pendapatan dan beban dari kegiatan non-usaha. Ikatan Akuntan Indonesia pada 

PSAK No. 31 menegaskan bahwa urutan penyajian laporan laba rugi  adalah 

sebagai berikut: pendapatan bunga, beban bunga, pendapatan komisi, biaya dan 

beban komisi, laba rugi penjualan, efek-efek, keuntungan atau kerugian atas 

investasi dalam surat berharga yang dapat dialihkan, laba atau rugi perdagangan 

valuta asing, pendapatan dividen, pendapatan operasional lainnya, provisi 

kerugian kredit dan aset produktif lainnya, beban administrasi umum dan beban 

operasional lainnya. 

Dalam akun pendapatan bunga, semua pendapatan bunga, komisi dan 

komisi kredit, baik dari pinjaman yang diberikan maupun dari investasi yang 

dilakukan seperti giro, deposito berjangka, obligasi dan kewajiban lainnya, dicatat 

dalam akun ini; Untuk rekening beban bunga, umumnya disebut sebagai beban 

bunga, memperhitungkan semua bunga dan biaya serupa yang terkait dengan 
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operasi perbankan; sampai ; Pendapatan Komisi Digunakan hingga mencakup 

semua pendapatan dari biaya dan komisi yang diperoleh dari aktivitas terkait kredit; 

Pengguna rekening bank membutuhkan informasi yang dapat dimengerti, 

relevan, objektivitas, dapat diandalkan, tepat waktu dan informasi yang dapat 

dibandingkan untuk mengevaluasi kinerja keuangan dan bank dan berguna untuk 

pengambilan keputusan ekonomi . Pengguna juga memerlukan informasi yang 

lebih baik tentang spesifik operasi perbankan. Meskipun bank adalah pengawas dan 

pengawas, bank memiliki wewenang untuk tidak mengungkapkan informasi 

tertentu kepada publik, tetapi pengungkapan yang lengkap dan wajar diperlukan 

untuk memastikan bahwa rekening bank memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

batas wajar yang harus dipenuhi oleh administrasi. 

Penjualan diakui dalam laporan laba rugi jika telah terjadi peningkatan 

manfaat ekonomi masa depan sehubungan dengan peningkatan aset atau penurunan 

liabilitas dan nilainya dapat ditentukan secara andal. Ini berarti bahwa pendapatan 

dicatat pada saat yang sama dengan peningkatan aset atahu bahwa entri 

mengurangi kewajiban. Pada saat yang sama, beban diakui dalam  laba rugi ketika 

manfaat ekonomi masa depan dikurangi dengan penurunan aset atau peningkatan 

kewajiban, dan jumlahnya dapat diukur dengan andal. Ini berarti bahwa 

pengakuan beban terjadi pada saat yang sama dengan pengakuan penurunan nilai 

aset atau peningkatan kewajiban. 

Beban diakui dalam laporan laba rugi karena adanya hubungan langsung 

antara biaya yang dikeluarkan dengan penghasilan tertentu yang dihasilkan. Oleh 

karena itu, harus dikaitkan antara catatan pengeluaran dan catatan pendapatan yang 
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dihasilkan bersama-sama atau bersamaan secara langsung dan bersama-sama dari 

transaksi atau peristiwa lain yang sama. 

Karena pendapatan dan beban tersebut merupakan pos-pos penting, maka 

perusahaan harus menetapkan pedoman atas pendapatan tersebut, baik yang 

berkaitan dengan pencatatan maupun penilaian atas pendapatan tersebut, yang 

harus sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP), yaitu PSAK 

No. 31 berkaitan dengan perbankan. pembukuan. Untuk itu penulis tertarik untuk 

membuat artikel ilmiah berupa artikel ilmiah yang berjudul Pengakuan dan 

Pengukuran Laba Pada Perusahaan Perbankan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Sulutgo Limboto, hasil wawancara 

dengan salah satu pegawai bagian keuangan yang tidak mau disebut namanya 

menjelaskan bahwa pada prinsipinya bank ini sudah melaksanakan pencatatan 

sesuai dengan sistem akuntansi yang berlaku umum, misalnya pendapatan dan 

beban menggunakan cash basis. Namun terdapat pendapatan dan beban tertentu 

yang dengan PSAK No. 31. Misalnya pendapatan provisi dan komisi kadang 

menggunakan cash basis dan akrual basis. 

Pada prinsipnya penentuan pendapatan harus memenuhi kebutuhan akan 

penyusunan berkala/periode yang tepat. Kesalahan penyajian berkaitan dengan 

pendapatan yang mungkin timbul dari ketidaktepatan dalam metode pengakuan dan 

penilaian yang digunakan, ketidaktepatan dalam prosedur pengurangan, serta praktik 

akuntansi yang  berlaku pada bank. Akibatnya, laporan laba rugi dapat dilebih-

lebihkan/dibesar-besarkan, yang pada akhirnya penggunaannya mungkin 

menyesatkan. Oleh karena itu, prinsip pengakuan pendapatan diperlukan, dengan  
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memperhatikan penerapan sistem, metode dan praktik akuntansi yang konsisten 

dengan prinsip akuntansi yang diterapkan dalam perhitungan atau pengakuan 

pendapatan, sehingga pendapatan dapat diakui secara andal. dan deskripsi realistis 

dari posisi keuangan.Pendapatan dan beban merupakan dua komponen terpenting 

dalam laporan keuangan, terutama ketika menyusun laporan laba rugi yang 

menggambarkan kinerja perusahaan, Metode dan Teknik pengakuan pendapatan 

dan Beban dan kebijakan akuntansi memiliki dampak yang signifikan terhadap 

pengakuan pendapatan dan pengeluaran. Untuk itulah, penelitian bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Akuntansi Dalam Pengakuan 

Pendapatan dan Beban Serta Pelaporan Rugi Pada Bank Sulutgo Limboto” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

a. Bagaimana Pengakuan pendapatan dan Beban pada Bank Sulutgo Limboto 

b. Bagaimana Pelaporan Rugi pada Bank Sulutgo Limboto 

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Adapun maksud diadakan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

Pengakuan pendapatan dan Beban Serta Pelaporan Rugi pada Bank Sulutgo 

Limboto. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah :  

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengakuan pendapatan dan beban pada 

Bank Sulutgo Limboto 

b. Bagaimana Pelaporan Rugi pada Bank Sulutgo Limboto 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan bisa menerapkan hasil penelitian sebagai bahan  

keputusan atau sebagai sumbangan pemikiran dalam menetapkan 

kebijakan guna kemajuan perusahaan dan perusahaan dapat 

meningkatkan kondisi perusahaannya menjadi lebih baik. 

b. Bagi Investor Hasil penelitian dapat aplikasikan sebagai dasar 

pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi pada perusahaan 

rokok yang dianggap paling menguntungkan. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 

a. Menambah pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang 

Akuntansi perbankan khususnya mengenai kinerja keuangan yaitu 

pengakuan pendapatan dan beban. 

b. Dapat dijadikan salah satu referensi untuk menyusun penelitian yang 

selanjutnya pada waktu yang akan datang khususnya yang membahas 

topik yang serupa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN ERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Pengertian Bank. 

Terdapat bebera pengertian bank yang dikemukakan para ahli ekonomi pada 

dasarnya sama, namun dalam arti atau bahasa yang berbeda. Bank merupakan 

perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu 

berkaitan dengan bidang keuangan. seperti telah ditegaskan dalam Undang-undang 

Perbankan No. 10 Tahun 1998 Sedangkan bank adalah badan usaha yang 

menghimpun uang dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan bentuk lainnya untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

Kasmir (2016:24) sedangkan Bank dikenal sebagai lembaga keuangan 

yang kegiatan utamanya adalah menerima giro, tabungan, dan simpanan. Oleh 

karena itu, bank juga dikenal sebagai tempat meminjamkan uang (kredit) kepada 

yang membutuhkan. Selain itu, bank juga dikenal sebagai tempat penukaran uang, 

transfer uang atau melakukan segala macam pembayaran dan penyetoran, seperti 

kantor pusat bank. B. Pembayaran listrik, telepon, air, pajak, registrasi dan lain-

lain”. 

Lebih lanjut Kasmir (2016:12) bahwa Bank merupakan lembaga keuangan 

yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari Masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa 

lainnya. Selanjutnya Arthesa (2016:5) adalah badan yang mempunyai tugas utama



10  

 
 

melakukan penghimpunan dana dari pihak ketiga dan menyalurkan kembali kepada 

masyarakat. Bank merupakan perantara keuangan antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang membutuhkan dana dan berfungsi untuk 

memperlancar pembayaran berdasarkan falsafah kepercayaan. Taswan (2012:2). 

2.1.2 Fungsi Bank 

Tugas bank pada umumnya adalah menghimpun dana dari masyarakat luas 

(financing) dan menyalurkannya dalam bentuk pinjaman atau kredit (loans) untuk 

berbagai keperluan.. Sigit (2016:112). fungsi bank secara lebih spesifik dibedakan 

menjadi: 

a. Serikat delegasi, perbankan dapat dipercaya, baik dari segi penggalangan 

dana maupun penyalurannya. Orang akan ingin menyimpan uangnya di bank 

jika mengandalkan unsur kepercayaan. Masyarakat berpendapat bahwa bank 

tidak menyalahgunakan uang, bahwa uang dikelola dengan baik, bahwa bank 

tidak gagal, dan deposito dapat ditarik dari bank setelah disetujui.. 

b. Kendaraan pembangunan, kegiatan ekonomi Orang-orang di bidang uang dan 

bidang realitas tidak dapat dipisahkan. Kedua industri ini selalu berinteraksi 

dan  saling mempengaruhi. Area sebenarnya tidak akan bekerja dengan baik 

jika area mata uang tidak berjalan dengan baik. Kegiatan perbankan dalam 

bentuk penghimpunan dan penyaluran dana sangat penting bagi berjalannya 

kegiatan perekonomian di bidang ekonomi.Sebagai agen jasa, jasa yang 

ditawarkan bank erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakat 

secara umum. Layanan tersebut 
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meliputi, namun tidak terbatas pada, layanan pengiriman uang, penitipan 

barang berharga, pemberian bank garansi, dan penyelesaian tagihan. 

Kasmir (2016:18) , secara umum fungsi bank adalah menghimpun dana 

dari     masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat untuk berbagai 

tujuan. 

1. Menghimpun dana dari masyarakat (funding) dalam bentuk: 

 

a. Simpanan Giro (Demand Deposit) yang merupakan simpanan pada 

bank dimana penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek atau Bilyet Giro. 

b. Simpanan Tabungan (Saving Deposit) yaitu simpanan pada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan sesuai perjanjian antara bank dengan 

nasabah dan penarikannya dengan menggunakan slip penarikan, buku 

tabungan, kartu ATM atau sarana penarikan lainnya. 

c. Simpanan Deposito ( Time Deposit) merupakan simpanan pada bank 

yang penarikannya sesuai jangka waktu (jatuh tempo) dan dapat 

ditarik dengan bilyet deposito atau sertifikat deposito. 

2. Menyalurkan dana ke masyarakat (lending) dalam bentuk kredit seperti : 

 

a. Kredit Investasi adalah kredit yang diberikan kepada para investor 

untuk investasi yang penggunaannya jangka panjang. 

b. Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang diberikan untuk 

membiayai kegiatan suatu usaha dan biasanya bersifat jangka pendek 

guna memperlancar transaksi perdagangan. 

c. Kredit Perdagangan adalah kredit yang diberikan kepada para 
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pedagang, baik agen-agen maupun pengecer. 

d. Kredit Konsumtif merupakan kredit yang digunakan untuk 

dikonsumsi atau dipakai untuk keperluan pribadi. 

e. Kredit Produktif adalah kredit yang digunakan untuk menghasilkan 

barang atau jasa. 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya (services) antara lain: 

 

a. Menerima setoran-setoran 

 

b. Melayani pembayaran-pembayaran 

 

c. Di dalam pasar modal perbankan dapat memberikan Penjamin emisi 

(Underwriter) 

d. Transfer (kiriman uang) merupakan jasa kiriman uang antarbank baik 

antarbank yang sama maupun bank yang berbeda. Pengiriman uang 

dapat dilakukan untuk dalam kota, luar kota maupun luar negeri. 

e. Inkaso (Collection) merupakan jasa penagihan warkat antarbank yang 

berasal dari luar kota berupa cek, bilyet giro, atau surat-surat berharga 

lainnyayang baikberasal dari warkat bank dalam negeri maupun luar 

negeri. 

f. Kliring (Clearing) merupakan jasa penarikan warkat (cek atau BG) 

yang berasal dari dalam satu kota, termasuk transfer dalam kota 

antarbank 

g. Safe Deposit Box merupakan jasa penyimpanan dokumen, berupa 

surat- surat atau benda berharga. Safe Deposit Box lebih dikenal 

dengan nama  Safe Loket. 
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h. Bank Card merupakan jasa penerbitan kartu-kartu kredit yang dapat 

digunakan dalam berbagai transaksi dan penarikan uang tunai di ATM 

(Anjungan Tunai Mandiri) setiap hari. 

i. Bank Notes (Valas) merupakan kegiatan jual beli mata uang asing. 

 

j. Bank Garansi merupakan jaminan yang diberikan kepada nasabah 

dalam pembiayaan proyek tertentu. 

k. Referensi Bank merupakan surat referensi yang dikeluarkan oleh 

bank. 

 

l. Bank Draft merupakan wesel yang diterbitkan oleh bank. 

 

m. Letter of Credit (L/C) merupakan jasa yang diberikan dalam rangka 

mendukung kegiatan atau transaksi ekspor impor. 

n. Cek Wisata ( Travellers Cheque) merupakan cek perjalanan yang 

biasa digunakan oleh para turis dan dibelanjakan di berbagai tempay 

perbelanjaan 

2.1.3 Tujuan Bank 

Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Perbankan bertujuan 

untuk membantu terselenggaranya pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional guna 

meningkatkan kesejahteraan penduduk. 

Secara umum, tujuan perbankan Indonesia adalah untuk mendukung 

terselenggaranya pembangunan nasional untuk mewujudkan keadilan, 

peningkatan perekonomian, dan peningkatan kesejahteraan rakyat. Atas dasar 

tujuan tersebut, bank-bank di Indonesia wajib menjalankan tugas dan fungsinya 

secara memadai berdasarkan demokrasi ekonomi. Secara umum kegiatan dan 
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pembangunan ekonomi Indonesia erat kaitannya dengan perbankan. Jadi, jika 

Anda terus berpikir bahwa satu-satunya tujuan bank adalah untuk mendapatkan 

keuntungan maksimal, Anda salah besar. 

2.1.4 Pengertian Pendapatan Bank 

Menurut PSAK 23 (amandemen 2010), pendapatan merupakan total arus 

masuk manfaat ekonomi yang diperoleh dari kegiatan usaha normal suatu 

perusahaan selama  periode di mana arus masuk tersebut meningkatkan ekuitas 

tetapi tidak  dari simpanan perusahaan. Menurut Rudianto (2013), pendapatan 

adalah peningkatan kekayaan, bukan peningkatan hutang atau modal anggota 

koperasi. Kemudian pendapatan menurut IFRS (IAS 18.7 Income) adalah entri 

yang belum dikurangkan dari pengeluaran-pengeluaran yang berkaitan dengan 

aktivitas ekonomi selama periode tertentu, yang berasal dari aktivitas utama suatu 

perusahaan/unit, di mana masuknya Loss dana menghasilkan peningkatan modal 

saham, bukan dalam kontribusi kepada pemilik perusahaan/badan 

Kieso (2015:955) mengungkapakan Penghasilan merupakan arus masuk 

brutoyang kegunaan ekonomi selama periode waktu yang timbul dalam kegiatan 

usaha normal suatu perusahaan ketika arus masuk tersebut mengakibatkan 

peningkatan ekuitas, dengan pengecualian peningkatan yang terkait dengan 

kontribusi aset. warisan. Dari beberapa pendapat sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah masuknya dana atau akumulasi aset lainnya dari 

penjualan barang atau jasa yang merupakan kegiatan utama perusahaan atau yang 

tidak didasarkan pada peningkatan hutang. 

Kieso (2015:956), Pendapatan juga memiliki arti yang luas ketika pendapatan 
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mencakup pendapatan dari bunga, sewa, keuntungan, dan pendapatan 

properti 

lainnya. 

2.1.5 Pengertian Pengakuan Pendapatan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 tahun 2017 

terntang perbankan, mengatur pencatatan pendapatan bank, dasar pencatatan 

pendapatan bank sangat penting untuk mengukur profitabilitas (atau laba) bank, 

oleh karena itu pencatatan pendapatan bank merupakan bagian yang sangat 

penting dari akuntansi. 

Laba bersih bank adalah jumlah pendapatan yang dihasilkan bank sebagai 

bisnis. Laba bersih dapat digunakan untuk menambah modal bank dan dibagikan 

kepada pemegang saham sebagai dividen. Jika bank mengalami kerugian, 

kerugian tersebut secara otomatis mengurangi jumlah modal bank. Akibatnya, 

banyak bank menginvestasikan sebagian dari laba bersih mereka dalam laba 

ditahan atau cadangan bank umum, selain mendistribusikannya kepada pemegang 

saham. Keuntungan yang diperoleh bank dengan segala cara yang ada disebut 

profitabilitas bank. Dalam menentukan profitabilitas bank, Anda tidak dapat 

memisahkan antara dana bank dan produktivitas bank, dan juga ditentukan oleh 

biaya bank. (Sudirma,2013:151) 

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) Nomor 23 (2010) menetapkan bahwa penjualan diakui ketika 

besar kemungkinan bahwa perusahaan akan menerima manfaat ekonomi di masa 

depan. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 23 
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(2010),  PSAK 23 (2010) Pengakuan pendapatan adalah pencatatan transaksi 

pendapatan pada neraca bank untuk kemudian diperiksa oleh berbagai orang yang 

membutuhkan. Pendekatan adalah proses mendaftarkan atau menambahkan item 

secara formal ke dalam pembukuan dan catatan perusahaan. Oleh karena itu, 

dapat dikatakan bahwa pengakuan pendapatan merupakan suatu proses 

penangkapan formal atau penyertaan pendapatan yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan. 

Rudianto (2013:201), Melakukan penjualan adalah saat bank melakukan 

penjualan. Pengakuan pendapatan adalah ketentuan ketika pendapatan yang 

menjadi hak bank dapat diakui oleh lembaga. Pengakuan pendapatan juga 

merupakan periode dimana suatu kegiatan yang merupakan sumber pendapatan 

utama bank dicatat sebagai pendapatan. 

2.1.6 Akuntansi Pendapatan dan beban 

Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No. 31 standar akuntansi perbankan mengatur tentang pengakuan pendapatan dan 

beban bunga adalah sebagai berikut : 

a. Pendapatan dan beban bunga diakui secara akrual (accrual basis) kecuali 

pendapatan bunga dari kredit dan aktiva produktif lainnya yang 

nonperforming. Pendapatan dari aktiva yang non performing hanya boleh 

diakui apabila pendapatan tersebut benar-benar telah diterima. Pendapatan dari 

aktiva produktif non performing yang belum diterima tidak dapat diakui 

sebagai pendapatan dalam periode laporan dan harus dilaporkan dalam 

laporan komitmen dan kontinjensi. 
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b. Pendapatan bunga terdiri atas pendapatan bunga dan pendapatan lain yang 

berkaitan langsung dengan pemberian kredit seperti provisi dan komisi. 

c. Beban bunga terdiri atas beban dan beban lain yang dikeluarkan secara 

langsung dalam rangka penghimpunan dana tersebut seperti hadiah, premi 

atau diskonto dari kontrak berjangka dalam rangka pendanaan (funding). 

2.1.7 Pengukuran Pendapatan 

(PSAK) Nomor 23 (2010) mengungkapkan bahwa pendapatan wajib 

diukur menggunakan nilai masuk akal imbalan yg diterima atau yg bisa diterima. 

Jumlah pendapatan yg ada menurut suatu transaksi umumnya dipengaruhi sang 

persetujuan antara perusahaan danpembeli atau pemakai aktiva tadi. Jumlah tadi 

diukur menggunakan nilai wajarimbalan yg diterima atau yg bisa diterima 

perusahaan dikurangi jumlahdiskon dagang & potongan volume yg diperbolehkan 

sang perusahaan 

Sehubungan menggunakan pengakuan pendapatan galat satu kriteria 

bahwa pendapatan itu bisa diakui merupakan measurability, dimana pendapatan 

tadi bisa dipengaruhi besarnya menggunakan masuk akal supaya didalam laporan 

keuangan 

itu nir tercermin pendapatan yg terlalu tinggi (over stated) & terlalu rendah (under 

stated).  

Rudianto (2013:209) Penilaian pos-pos dalam laporan keuangan 

menggunakan biaya historis. Aset diakui baik dalam kas dan setara kas atau pada 

nilai normal tergantung pada pertimbangan untuk memperoleh aset tersebut. 

Kewajiban diakui sebesar nilai nominalnya. Penentuan jumlah pos-pos dalam 
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laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah. Transaksi  mata uang asing 

pertama dikonversi dan dinyatakan dalam Rupiah. 

2.1.8 Pengertian Pengakuan Beban 

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama  periode akuntansi yang 

menggambarkan upaya perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Indikator 

turuni beban itu sendiri bisa diukur menurut besarnya jumlah rupiah yg  

dimuntahkan perusahaan buat menerima pendapatan dalam suatu periode tertentu. 

Beban adalah aliran keluar terukur menurut barang atau jasa, yg lalu ditandingkan 

menggunakan pendapatan buat menentukan laba atau menjadi penurunan pada 

aktiva higienis menjadi dampak menurut penggunaan jasa hemat pada 

membentuk pendapatan amengetahui pengenaan instansi pemerintah (Soemarso, 

2013:29). Sedangkan menurut Kieso, Weygandt dan Warfield (2016: 1), 

pengeluaran berarti penggunaan aset lain  atau jaminan utang selama periode 

tertentu untuk memasok, memproduksi barang, menyediakan jasa atau kegiatan 

lain yang berkaitan dengan kegiatan utama Perusahaan saat ini. 

2.1.9 Pengukuran Pengakuan Beban 

 Penilaian aset dan kewajiban dapat dinilai berdasarkan penilaian aset yang 

dapat diukur berdasarkan jumlah rupiah. Oleh karena itu, pengukuran biaya dapat 

didasarkan pada: 

a. Cost historis, merupakan jumlah kas atau setara kas yang dikorbankan 

untuk mendapatkan aktiva. Biaya yang diukur atas cost historis untuk 

jenis aktiva seperti: gedung, peralatan dan sebagainya. 

b. Cost pengganti / cost masukan terkini (replacement cost / curent input 
cost). 
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Untuk memperoleh aktiva yang sejenis dalam kondisi yang sama, suatu 

entitas memperlihatkan jumlah rupiah harga pertukaran yang harus 

dikorbankan. Contohnya: penilaian untuk persediaan. 

c. Setara kas (cash equivalent), menjual setiap jenis aktiva di pasar bebas 

dalam kondisi perusahaan normal merupakan rupiah yang dikeluarkan. 

Jika penurunan manfaat masa depan dikaitkan dengan penurunan aset perusahaan 

atau peningkatan kewajibannya dan dapat diukur dengan andal, biaya baru akan 

terlihat dalam laporan laba rugi. Beban dicatat dalam laporan laba rugi atau  

berdasarkan hubungan langsung antara biaya yang dikeluarkan dan transaksi 

pendapatan tertentu yang diperlukan oleh perusahaan, sehingga pendapatan dan 

beban yang terjadi selama setiap periode dapat diatasi. Menurut Belkaoui (2016: 

105), ada dua cara untuk mengakui pendapatan selama periode akuntansi., yaitu : 

a. Akuntansi akrual adalah standar akuntansi yang mencatat, mencatat, dan 

menampilkan dalam laporan keuangan ketika transaksi dan peristiwa 

ekonomi terjadi, terlepas dari kapan pembayaran tunai dilakukan. 

b. Perusahaan berbasis kas mencatat pengeluaran dalam transaksi jurnal saat 

kas dikeluarkan atau dibayar. 

2.1.9 Akuntansi Pengakuan Pendapatan dan Beban 

  Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No. 31 Tahun 2017, Standar Akuntansi Perbankan menetapkan pengakuan 

pendapatan dan beban bunga  sebagai berikut: 

a. Pendapatan dan beban bunga dicatat secara akrual, dengan pengecualian 

pendapatan bunga atas dan dari pinjaman dan aset non-pendapatan 
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lainnya. Pendapatan dari aset buruk seharusnya hanya diakui pada saat 

pendapatan benar-benar diterima. Pendapatan dari aset non-pendapatan 

yang belum dikumpulkan tidak dapat dicatat sebagai pendapatan untuk 

periode pelaporan dan harus ditampilkan dalam laporan kewajiban 

b. Pendapatan Bunga terdiri dari Pendapatan Bunga dan Lain-lain 

Pendapatan dan terkait langsung dengan biaya dan pinjaman seperti biaya.. 

c. Beban Bunga terdiri dari Beban dan Beban Lain-lain , dimana diperoleh 

langsung dalam rangka pembiayaan seperti hadiah, premi, atau diskon dari 

kontrak berjangka dalam rangka pembiayaan meningkat. 

Kemudian untuk pengakuan pendapatan dan beban atas komisi dan provisi adalah 

sebagai berikut: 

a. Provisi dan provisi yang terkait langsung dengan aktivitas kredit 

diperlakukan sebagai sebagai pendapatan dan atau sebagai beban, dimana 

terjadi dan diamortisasi selama umur eksposur kredit. Jika komitmen 

ditandatangani sebelum akhir periode, sisa komisi dan biaya akan diakui 

sebagai pendapatan atau beban setelah komitmen dibuat 

b. Komisi dan Klausul , tidak terkait langsung dengan aktivitas kredit, tetapi 

terkait dengan periode diperlakukan sebagai pendapatan atau beban dan 

terjadi dan secara sistematis Disusutkan menjadi pada waktu tertentu 

dalam periode. 

c. Provisi dan Cadangan , dimana tidak terkait dengan transaksi pinjaman 

dan periode dan diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat transaksi. 

2.1.10 Pengakuan Pendapatan dan Beban Atas Provisi dan Komisi 
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Ikatan Akuntan Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

No. 31 standar akuntansi perbankan mengatur tentang pengakuan pendapatan dan 

beban bunga adalah sebagai berikut : 

a. Komisi dan provisi yang berkaitan langsung dengan kegiatan perkreditan 

diperlakukan sebagai pendapatan atau beban yang ditangguhkan akan 

diamortisasi secara sistematis selama jangka waktu komitmen kredit. Apabila 

komitmen tersebut diselesaikan sebelum jangka waktunya maka sisa 

komis idan provisi diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat 

penyelesaian komitmen tersebut. 

b. Komisi dan provisi yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan 

perkreditan namun terkait dengan jangka waktu diperlakukan sebagai 

pendapatan atau beban yang ditangguhkan dan diamortisasi secara 

sistematis selama jangka waktu tertentu. 

c.  Komisi dan provisi yang tidak berkaitan dengan kegiatan perkreditan 

dan jangka waktu, diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat 

terjadinya transaksi. 

 

2.1.11 Pelaporan Laba/Rugi 

Pendapatan dari Standar Akuntansi Indonesia (PAI) diakui pada saat 

realisasi. Dalam akuntansi bank (PSAK No. 31, 2017), pendapatan bunga dari 

bank diakui, kecuali pendapatan bunga dari pinjaman dan kredit bermasalah 

lainnya. Pendapatan Pinjaman Bunga , dan Aset non-performing lainnya diakui 

pada saat penerimaan pendapatan. Oleh karena itu, jika tergolong non-

performing, bunga yang belum tertagih harus dicabut. Sementara itu, pendapatan 
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non-bunga yang terkait dengan periode tersebut (seperti pendapatan fee dan fee 

dari aktivitas yang terkait dengan kredit) diakui selama periode tersebut. Jika 

kredit dibayar sebelum tanggal jatuh tempo, sisa pendapatan akan diakui pada 

saat kredit diproses. 

Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan keuangan tahunan yang 

menggambarkan posisi hasil usaha suatu perusahaan selama periode waktu 

tertentu. Komponen laba rugi terdiri dari pendapatan dan beban. PSAK No 31 

Tahun 2017 Ikatan Akuntan Indonesia membagi pendapatan dan beban sesuai 

dengan karakteristiknya dan membaginya menjadi beberapa langkah untuk 

menjelaskan pendapatan atau beban yang timbul dari kegiatan utama bank 

Anda telah 

menentukan bahwa Anda menyajikan laporan laba rugi . Dan kegiatan lainnya. 

Dengan kata lain, laporan laba rugi perlu membedakan antara komponen 

pendapatan dan beban dari aktivitas operasi dan non-operasi. Proses pencatatan 

mengharuskan bank untuk menetapkan pedoman pencatatan pendapatan dan 

pengeluaran sehingga menjadi pedoman terpadu untuk penerapan prinsip 

akuntansi yang konsisten. 

Penyajian laporan laba rugi, urutkan menurut pendapatan atau beban 

dari aktivitas utama bank, kemudian pendapatan atau beban dari aktivitas 

lainnya. Artinya, laporan laba rugi diambil dari aktivitas operasi, kemudian 

baru  penghasilan, Pengeluaran adalah dari aktivitas ke tidak beroperasi. 

Asosiasi Akuntan Indonesia  dalam PSAK No. 31 Tahun 2017 menegaskan bahwa 

urutan  kerugian yang ditampilkan dalam laporan laba rugi  adalah sebagai 
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berikut. Pendapatan bunga, beban bunga, pendapatan komisi, provisi dan komisi, 

laba rugi penjualan efek, laba rugi investasi efek, laba rugi perdagangan valuta 

asing, pendapatan dividen, pendapatan lain-lain dari kegiatan usaha, penyisihan 

piutang ragu-ragu dan pendapatan produktif lainnya. Aset, biaya administrasi 

umum dan  

biaya operasional lainnya. Rekening Pendapatan Bunga mencatat semua 

pendapatan dari bunga, biaya, dan biaya kredit baik dari pinjaman dan investasi 

seperti deposito situs, deposito berjangka, obligasi, dan obligasi korporasi lainnya. 

Akun beban bunga, biasa disebut sebagai akun beban bunga, mencakup semua 

beban bunga dan sebagainya. Transaksi bank. Penghasilan Komisi Digunakan 

termasuk semua pendapatan fee dan komisi yang diperoleh dari kredit 

Akun Biaya Biaya dan Biaya Laporan Bank Laba Kehilangan Bank 

memperhitungkan biaya dan biaya yang dikeluarkan oleh bank untuk menerima 

dana. Keuntungan/kerugian dari penjualan surat berharga. Akun ini mencakup 

semua keuntungan/kerugian dari penjualan aset dan persediaan. Keuntungan atau 

kerugian perdagangan valas adalah akun yang memungkinkan Anda melihat nilai 

tukar yang berbeda dari, dengan memperhitungkan besarnya keuntungan atau 

kerugian dari pembayaran piutang atau kewajiban dalam mata uang asing. 

Pendapatan Dividen adalah Pendapatan Perusahaan itu menerima dari anak 

perusahaannya. Laba usaha lainnya adalah rekening yang digunakan untuk 

menyerap laba usaha lainnya, seperti selisih kurs Semua biaya, penurunan nilai, 

kerugian, pinjaman, dan aset produksi lainnya dicatat dalam akun ini. Aset 

pendapatan adalah aset yang dikelola oleh bank untuk menghasilkan pendapatan 
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utama bank. Cadangan dihasilkan dari berkurangnya pemulihan (tidak sehat) aset 

produksi. Beban umum dan administrasi adalah rekening yang mencakup semua 

beban umum dan administrasi serta pengeluaran untuk keperluan perbankan. Dan 

biaya operasional lainnya adalah akun yang mencakup semua biaya operasional 

bank yang tidak dapat diklasifikasikan ke dalam akun sebelumnya Pengguna 

rekening bank membutuhkan informasi yang dapat dipahami, relevan, objektif, 

kredibel, tepat waktu, sebanding dengan dan untuk menilai keuangan dan kinerja 

bank, dan untuk membuat keputusan keuangan. Berguna. Pengguna juga 

membutuhkan informasi yang lebih baik tentang karakteristik tertentu dari bisnis 

perbankan mereka. Bank adalah pengawas dan pengawas, tetapi bank memiliki 

wewenang untuk tidak mengungkapkan informasi tertentu kepada publik, tetapi 

untuk memastikan bahwa rekening bank memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

batas yang wajar dari tanggapan manajemen. Pengungkapan yang lengkap dan 

rasional diperlukan. 

Pendapatan diakui dalam laporan laba rugi ketika ada peningkatan 

manfaat ekonomi masa depan yang terkait dengan peningkatan aset atau 

penurunan kewajiban, dan jumlahnya dapat diukur dengan andal. Ini berarti 

bahwa pengakuan pendapatan terjadi bersamaan dengan  pengakuan peningkatan 

aset atau penurunan kewajiban. Pada saat yang sama, pengakuan beban dalam 

laporan laba rugi dibuat ketika arus keluar manfaat ekonomik masa depan yang 

terkait dengan penurunan aset atau peningkatan liabilitas terjadi, dan jumlahnya 

dapat diukur dengan andal, ditentukan dengan andal. Ini berarti bahwa pengakuan 

beban terjadi bersamaan dengan  pengakuan penurunan aset atau peningkatan 
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kewajiban. 

Beban yang diakui dalam laporan laba rugi didasarkan pada hubungan 

langsung antara biaya yang terjadi dan pos tertentu dari penghasilan yang 

diperoleh. Oleh karena itu harus dihubungkan antara laporan pengeluaran dan 

laporan laba rugi dalam kombinasi atau garis yang dihasilkan secara langsung dan 

bersama-sama dari transaksi yang sama atau peristiwa lain.Karena pendapatan 

dan beban ini pos yang penting maka perusahaan mesti memilih kebijakan yang 

berkenaan bersama dengan pendapatan tersebut, baik mengenai pengakuan dan 

pengukuran pendapatan berikut mesti sesuai bersama dengan Prinsip Akuntansi 

Berlaku Umum (PABU) yakni PSAK No.31 mengenai Akuntansi Perbankan. 

Untuk itulah, penulis tertarik untuk membawa dampak suatu tulisan ilmiah yang 

bersifat karya ilmiah bersama dengan judul Pengakuan dan Pengukuran 

Pendapatan terhadap Perusahaan Perbankan. 

2.1.12 Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa jurnal penelitian yang dijadikan rujukan dalam 

penelitian antara lain: 
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Nama dan 

tahun 

Penelitian 

Judul  

penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil  

Penelitian 

Mia Papilaya, 

2017 

Analisis Perlakuan 

Akuntansi 

Pendapatan Pada 

PT. Bank Maluku 

Ambon 

Pendekatan 

kualitatif 

Menunjukkan perlakuan 

akuntansi pendapatan bunga pada 

PT. Bank Maluku. Pendapatan 

bunga adalah pendapatan yang 

diperoleh dari penyertaan dana 

bank pada aset produktif. 

Pendapatan bunga yang masih 

harus dibayar (accrual basis), 

kecuali pendapatan bunga dari 

aset bermasalah. Dapat dilihat 

bahwa perlakuan akuntansi 

terhadap pendapatan pada PT. 

Bank Maluku telah memenuhi 

PSAK No.31 

Wibowo 

Prihardianto, 

2016 

Kajian Pengakuan 

Pendapatan Pada 

Bank Syariah Dan 

Bank Konvensional 

Studi Kasus pada 

Bank BNI 

Pendekatan 

kualitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

perbedaan utama antara 

perbankan konvensional dan 

perbankan syariah, yaitu bank 

konvensional menerapkan sistem 

suku bunga kepada penerima 

pinjaman (nasabah kredit) 

sedangkan bank syariah 

menerapkan  sistem bagi hasil  

. 

Ferry 

Christian 

Ham, 2018 

Analisis Pengakuan 

Pendapatan  Dan 

Beban Pada  PP. 

Bank Perkreditan 

Rakyat  Prisma 

Dana Manado 

Pendekatan 

kualitatif 

Hasil yang diperoleh bahwa 

beban dan pengakan pendapatan 

pada PT. Kredit Bank Prisma 

Dana BPR Manado  sudah 

sesusai  dengan PSAK No. 23,  

 

Preisy 

Valentina 

Kalesaran,20

13 

Analisis Pengakuan 

Dan Pengukuran 

Pendapatan Pada 

Pt. Bank 

Perkreditan Rakyat 

(BPR) 

Pendekatan 

kuatitatif 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pendapatan yang diakui dan diukur sesuai 

dengan PSAK No.23 yaitu 

memakai  metode accrual basis  
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Romasta 

Tamba,2020 

Analisis Pengakuan

   Dan 

Pengukuran Atas 

Pendapatan  Pada 

Pt. Bank Rakyat 

Indonesia Kantor 

Cabang Pahlawan 

Palembang 

Pendekatan 

kuatitatif 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa metod ukuran dan 

pengakuan pendapatan PT Bank 

Rakyat IndonesiaKCP Pahlawan 

Palembang menggunakan 2 

metode akuntansi keuangan, 

karena selama ini perusahaan 

mengakui pendapatan 

berdasarkan satuan rupiah. 

 

 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Sugiyono (2017:47) mengemukakan bahwa kerangka berfikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor 

yang didefinisikan sebagai masalah penting. Bank merupakan lembaga keuangan 

yang fungsi utamanya menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana 

kepada masyarakat, serta memberikan pelayanan berupa jasa perbankan. Setiap 

perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan merupakan dasar penting untuk 

menentukan kinerja keuangan perusahaan yang meliputi pendapatan bunga. 

Dari uraian latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang 

dikemukakan pada bab sebelumnya, untuk itu penulis mencoba mengembangkan 

suatu pemikiran tentang Analisis Sistem Akuntansi Pengakuan Pendapatan dan 

Beban Serta Pelaporan Rugi pada PT. Bank SULUTGO Limboto ke dalam suatu 

bagan pemikiran sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

OBYEK DAN METODE PENELITIAN 

 

3.1. Obyek Penelitian 

Objek penelitian ditentukan berdasarkan tujuan penelitian yaitu Analisis 

Sistem Akuntansi Pengakuan Pendapatan dan Beban serta Pelaporan Rugi, 

penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank Sulutgo Limboto. 

3.2 Metode Penelitian 

3.2.1. Metode Penelitian yang Digunakan 

Nasution (2016:23) Menyatakan bahwa Desain Penelitian merupakan 

rencana mengenai cara mengumpulkan dan menganalisis data agar dapat 

dilaksanakan secara ekonomis serta sesuai dengan tujuan penelitian. Desain 

penelitian berguna untuk memberi pegangan yang lebih jelas dan memberikan 

batasan serta memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang harus 

dilakukan peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan 

kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, 

diukur atau digambarkan melalui pendekatan kualitatif. (Sugiyono, 2017:15). 

Selain itu, (Nazir, 2016) mengatakan bahwa metode deskriptif adalah suatu 

metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, kondisi, 

pemikiran, serta peristiwa yang terjadi sekarang. 
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel. 

 

                      Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator 

 

Pengakuan Pendapatan 

a. Pendapatan Bunga 

b. Pendapatan Provisi 

c. Pendapatan Komisi 

Pengakuan Beban Beban Bunga 

Laporan Laba/rugi a. Pendapatan 

b. Beban 

Sumber : PSAK no. 31 ; 2017 

 

 

 

3.2.3 Informan Penelitian 

Sugiyono, (2017:54) menjelaskan informan (narasumber) penelitian yaitu 

seseorang yang memiliki informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan 

dari penelitian ini berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai 

narasumber. Agar peneliti dapat memperoleh informan yang benar-benar 

memenuhi persyaratan dan bila perlu menguji informasi yang diberikannya 

apakah benar atau tidak, penentu informan untuk penelitian kualitatif berfungsi 

untuk mendapatkan informasi yang maksimum. Berikut ini adalah daftar 

informan (narasunber) peneliti: 
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Tabel 3.2 Daftar Nama Informan 

No Jabatan Jumlah Keterangan 

1 Kepala Devisi Keu. Dan Akt 1 orang Informan kunci 

2 Kepala keuangan 1 orang Informan kunci 

3 Kepala Akuntansi 1 orang Informan kunci 

4 Karyawan Akuntansi 3 orang Informan Tambahan 

5 Karyawan Akuntansi 2 orang Informan Tambahan 

Sumber : PT. Bank Sulutgo Limboto 

3.2.4 Jenis dan Sumber Data 

        

•  

3.2.5 Tehnik Pengumplan Data 

Untuk mengumpulkan data digunakan 2 jenis data yaitu data primer dan 

data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh dari karyawan PT. Bank 

Sulutgo Limboto, data sekunder yaitu data yang diperoleh berupa informasi – 

informasi tertulis yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti buku dan 

sumber informasi lain. Pengumpulan data dalam penelitian ini digunakan prosedur 
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pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan mengadakan peninjauan 

langsung ke lokasi penelitian atau survey lapangan. Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap fenomena yang dilihat dilokasi penelitian. 

2. Wawancara, teknik ini digunakan peneliti yaitu sebagai cara mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada pihak terkait yang memiliki kaitan dengan masalah 

yang terjadi PT. Bank Sulutgo Limboto yang terkait dengan perencanaan pajak 

3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah, 

majalah ilmiah guna untuk mengahasilkan informasi yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 

3.2.6 Metode Analisis Data 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data ialah analisis kualitatif 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Setelah kita mengumpulkan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, dokumentasi yang ada di lokasi penelitian kita 

akan melakukan analisis data. Analisis data adalah proses pengelolaan data 

menjadi suatu informasi yang baru, mudah dimengerti dan dipahami sehingga 

dengan mudah untuk mengambil kesimpulan. 

3.2.7 Keabsahan Data 

Keabsahan data diperlukan untuk memberikan bukti penelitian yang 

dilakukan apakah betul-betul penelitian ilmiah, juga untuk menguji data yang 

telah diperoleh di lokasi penelitian, (Sugiyono, 2017:270). Agar data dalam 

penelitian kualitatif bisa dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah sangat 

penting untuk melakukan uji keabsahan data. Maka dari itu uji keabsahan data 
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yang dipakai dalam penelitian ini adalah Triangulasi. 

Dalam pengujian kredibilitas triangulasi dapat diartikan pemeriksaan data-

data dari bermacam-macam sumber, Sugiyono, (2017:273) ada beberapa macam 

triangulasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Triagulasi Sumber, dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

memeriksa data yang sudah diperoleh dari berbagai sumber. Selanjutnya data 

yang ada di analisis oleh peneliti sehingga dapat menghasilkan sebuah 

kesimpulan yang terakhir di minta kesepakatan dengan tiga sumber data 

(Sugiyono, 2017:274). 

2. Triangulasi Teknik, dalam pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara memeriksa data-data pada sumber yang sama tetapi dengan teknik yang 

berbeda, contohnya seperti memeriksa data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, apabila dengan menggunakan teknik pengjian kredibilitsd data 

menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti diharuskan melakukan diskusi 

lebih lanjut pada sumberyang berhubungan untuk meyakinkan data yang mana 

dianggap betul (Sugiyono, 2017:274). 

3. Triangulasi Waktu, Data yang diperoleh melalui teknik wawancara pada pagi hari 

saat narsumber masih dalam kondisi segar atau konsentrasi maka akang 

memberikan data- data yang benar. Kemudian melakukan pengecekan dengan 

observasi atau wawancara dalam situasi yang berbeda, apabila hasil uji 

memberikan data- data yang tidak sama , maka harus dilakukan berulang-ulang 

sampai didapatkan data yang benar (Sugiyono, 2017:274). 

4. Menggunakan Bahan Referensi, yang mendukung atau data penguat untuk 
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membuktikan data yang ditemukan oleh peneliti. Misalnya dalam laporan 

penelitian data yang ditemukan peneliti harus dilengkapi dengan foto-foto atau 

dokumen agar bisa dipercaya (Sugiyono, 2017:275) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

PT Pembangunan Daerah SulutGo Bank dahulu bernama PT 

Pembangunan Darah Bank Sulawesi Utara didirikan sebagai Bank Pembangunan 

Sulawesi Tengah Utara berdasarkan Akta No. 88 tanggal 17 Maret 1961 oleh 

Raden Hadiwido, notaris pengganti Raden Kadiman, notaris di Jakarta. 

Sebagaimana telah diubah dengan Anggaran Dasar Perubahan ke-22 tanggal 

Agustus 1961 oleh Notaris Raden Kadiman Jakarta dan Anggaran Dasar 

Perubahan ke- 6 tanggal 10 Oktober 1961 oleh Raden Hadiwido. Disetujui oleh 

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Peraturan No. J.A.5/109/6 

tanggal 13 Oktober 1961. Berdasarkan UU No. 13Tahun 1964 tentang 

Pembentukan Provinsi Daerah Tingkat I Slawesi Utara berubah menjadi 

Perusahaan Daerah Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara sesuai peraturan 

Daerah Tanggal 2 Juni than 1964. Terakhir diubah berdasarkan Peraturan Daerah 

Pripinsi Daerah Tingkat I Sulawesi Utara No 1 tahun 1999S tentang perubahan 

bentuk Badan hokum Bank Pembangunan Daerah menjadi Perseroan Terbatas 

Bank Pembanguan Daerah Sulawesi Utara didirikan di Gorontalo. 

Selanjutnya untuk peralihan status dari Perusahaan Daerah (DP) menjadi 

Perseroan Terbatas (PT), tunduk pada Peraturan Daerah No. Tanggal 13 tahun 

2003 terkait dengan perubahan status badan hukum Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Selatan dari PD menjadi PT dengan modal dasar Rp 650 miliar. Akta 
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pendirian PT telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia. C315 1.HT.01.01 tanggal 29 Desember 200 tentang 

Persetujuan Pendirian Perseroan Terbatas Bagi Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Selatan, disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan dalam Berita  

Negara Republik Indonesia No. 13 tanggal 15 Februari 2005 , Lampiran 

No. 1655/2005. Pendirian menjadi Perseroan Terbatas Bank Sulutgo berdasarkan 

Akta No. 7 tanggal 1 April 1999 yang telah disahkan dihadapan Joanes Tommy 

Lusut SH, Notaris di Manado, telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 

Indonesia oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia. Standar Republik 

Indonesia sesuai dengan Keputusan No. C8296.HT. .01.01.TH 99 1 Mei 1999 dan 

diumumkan dalam Berita RI Acara Kenegaraan Nomor 63 6 Agustus 1999 dan 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 772. Modal Dasar 100 

Miliar dengan kepemilikan provinsi, pemerintah dan kota , paling banyak 55% 

dari pemegang saham Seri A ditambah pihak ketiga termasuk koperasi, paling 

banyak 5%.  

Bank Sulut membatalkan program konsolidasi perbankan, mengalami 

revisi ketentuan mengenai perubahan komposisi saham setelah pelepasan saham 

negara dan akhirnya penambahan modal, izin dari 100 miliar menjadi 300 miliar 

dan  mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Kemanusiaan. Hak Republik 

Indonesia No. C260 HT. 01.0 .TH.2006 tanggal 23 Agustus 2006 dan  

diumumkan dalam Berita  Negara Republik Indonesia tanggal 23 Oktober 2006 

Nomor 85, Lampiran Nomor 11 /32/2006 sesuai dengan hasil rapat Umum 

Pemegang SAham Luar Biasa PT Bank Sulut Tanggal 8 Mei 2015 Keputusan 
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Meteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia RI  Tanggal 25 September 2015 maka PT 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara berubah menjadi PT Bak 

Pembangunan Daerah Sulawsi Utara Gorontalo {Bank SULUTGO}. 

 

4.2   Struktur Organisasi 

 

                           4.1 Struktur Organisasi PT Bank Sulutgo 

Susunan organisasi 

Organisasi Bank disusun berdasarkan fungsi, tugas dan kebutuhan bank 

dengan tujuan meningkatkan efesiensi dan efektifitas di semua bidang. Dalam 

melakukan fungsi organisasi sebagaimana yang dimaksud ayat 1 pasal ini, maka 

tata kerja yang merupakan rincing tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-

masing unit kerja akan diatur lebih lanjut dalam suatu surat keputusan direksi 

yang sesuai dengan kebutuhan bank.  
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 PT Bank Sulutgo melakukan usahanya menjadi bagian dari tools kelengkapan  

Otonomi daerah di bidang keuangan.atau pebankan menjadi bank umum dengan 

melakukan kegiatan usaha sebagai berikut: 

a. Menghimpun dana yang berasal dari simpanan masyarakat dan pemda 

dalam bentuk: Giro, Tabungan, Simpeda (Simpanan Pembangunan 

Daerah), Tapemda (Tempat Pembanguna Daeah), Tabunganku, Tapemda 

sayang petani 

b. Menyalurkan kredit kepada masyarkat dalam betuk: 1) Kredit investasi 

biasa (KIB), 2) Kredit modal kerja (KMK), 3) Kredit umum lainya (KUL), 

4) Kredit udaha mandiri (KUM), 5) Kredit kuntruksi, 6) Kredit pegawai, 

pensiuna, kendaraan dan perbaikan rumah 

c. Memberikan layanan jasa-jasa perbankan antara lain: 1) Kiriman uang 

dalam bentuk transfer, kliring, ataupun RTGS 2) Inkaso 3) Jaminan bank 

4) Pembayaran rekening telpon, PAM, listrik, pajak dan lain-lain 5) 

Pembayaraan gaji pegawai dan pensiunan 6) Bank penerima setoran biaya 

penyelenggaraan ibadah haji (BPIH) 7) SMS Bankin 

d. Memegang fungsi sebagai pemegang kas daerah Cabang-cabang 

Klasifikasi kantor cabang terdiri dari kantor cabang utama, kantor cabang, 

kantor cabng pembantu, dan cabang syariah merupakan unsure pelaksanaan 

kegiatan operasional cabang. Pemimpin cabang utama dan pemimpin cabang 

bertanggung jawab pada direksi. Memperluas jaringan operational kantor cabang 

PT. Bank SulutGo Limboto, dimungkinkan untuk membuka kantor kas dan atau 
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kegiatan pelayanan kas terhadap nasabah bank antara lain payment point, kas 

keliling atau kas mobil serta kegiatan kas yang dilakukan secara elektronik seperti 

Anjungan Tunai Mandiri (ATM)  

4.3   Visi dan Misi 

a. Visi : Menjadikan bank yang terbaik di kawasan Indonesia timur dengan 

dukungan menejemen dan sumber daya manusia yang provisional serta 

memberikan nilai tambahan kepada pemda dan masyarakat. 

b. Misi : 1) Penggerak dan pendorong laju pembangunan eknomi daerah. 2) 

Pemegang kas daerah dan atau melaksanakan penyimpanan uang daerah. 3) 

Salah satu sumber pendapatan asli daerah 

Tugas dan fungsi dari masing-masing susunan organisasi dapat dilihat 

pada pasal 5 sampai dengan pasal 20 dalam surat keputusan ini. Untuk kelancaran 

pelaksanaan tugas-tugas, divis/SKAI serta kantor cabang dibantu oleh satuan-

satuan struktural atau fungsional yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 

bertanggung jawab kepada masing-masing pemimpin divisi/SKAI dan pemimpin 

cabang. 

4.4  Hasil Penelitian  

4.4.1 Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Pada PT Bank Sulutgo 

Limboto 

Pengakuan Pendapatan (recognition) berarti proses pembentukan suatu pos 

yang memenuhi definisi unsur kriteria pengakuan yang sesuai dengan standar 

akuntansi dalam laporan neraca dan laba rugi. Harahap (2011:96) menegaskan 

bahwa. Ada kemungkinan manfaat ekonomi yang berkaitan dengan pos tersebut 
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akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan serta Pos tersebut mempunyai nilai 

atau biaya yang dapat diukur dengan andal 

 Bank SulutGo sebagai salah satu pihak yang menghimpun dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat tentu memiliki pendapatan dari aktivitas 

usahanya. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Stelaris bahwa :  

“…Pendapatan kami itu biasanya berasal dari simpanan masyarakat, ada 

juga dari Pemda seperti Giro, Tabungan, Simpeda, Tapemda dan masih 

banyak lagi”. 

 

Hal ini dibenarkan oleh Bapak Jusuf yang mengungkapkan bahwa :  

“Pendapatan bank itu ada juga yang berasal dari penyaluran kredit pada 

masyarakat. Kreditnya ada macam-macam misalnya Kredit investasi biasa 

(KIB), Kredit modal kerja (KMK), Kredit umum lainya (KUL), Kredit 

udaha mandiri (KUM). Nah, disini kan ada pendapatan bunga. Apalagi 

pendapatan yang berasal dari layanan jasa-jasa perbankan misalnya biaya 

transfer, biaya kliring, sms banking. Layanan itu kan berbayar. Jadi kami 

dapat juga dari situ”. 

 

Dari data diatas menggambarkan bahwa Pendapatan merupakan salah satu 

akun yang sangat penting dalam laporan keuangan khususnya dalam dunia 

perbankan. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 31 tahun 2017 

terntang perbankan, mengatur pencatatan pendapatan bank, dasar pencatatan 

pendapatan bank  sangat penting untuk mengukur profitabilitas (atau laba) bank, 

oleh karena itu pencatatan pendapatan bank merupakan bagian yang sangat penting 

dari akuntansi. 

 Peneliti melakukan wawancara kembali dengan Ibu Fafan selaku Manger 

Umum pada Bank Sulutgo. Beliau menjelaskan secara rinci sumber pendapatan 

Bank Sulutgo yang tercantum dalam Neraca. Sebagaimana penjelasan beliau: 

“…PT Bank Sulutgo mendapatkan pendapatan yang bersumber dari 

Penempatan dana di Bank Lain dan pendapatan bunga karena adanya 
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penyaluran kredit yang merupakan bagian terbesar.yang disebut pendapatan 

bunga. makanya biasanya bagian kredit gencar melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang keuntungn dan kemudahan dalam penyaluran kredit. 

Kalau dipresentasekan kira-kira sebesar 95% sumber pendapatan dari 

pendapatan bunga kredit”. 

 

Berdasarkan informasi dari Ibu Fafan bahwa sosialisasi dan kemudahan 

dalam pemberian kredit merupakan faktor penentu bagi Bank  untuk mendapatkan 

nasabah dalam hal pemberian kredit shingga perusahaan biasa mendapatkan 

keuantungan. Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan mengenai apa yang 

dimaksud dengan penempatan dana dari bank lain ? kemudian ibu melanjutkan 

penjelasannya bahwa  

“ Penempatan Dana pada Bank lain itu maksudnya dana yang  ditempatkan 

atau tagihan atau simpanan milik Bank Sulutgo pada bank lain dengan 

maksud untuk menunjang kelancaran aktivitas operasional, dalam rangka 

memperoleh penghasilan, dan sebagai secondary reserve atau tempat 

penyimpanan uang ke dua atau ditempat ain” 

 

Beliau menambahkan bahwa : 

 “…Pendapatan Bank Sulutgo kalau dilaporkan dalam neraca itu terbagi 

dalam 2 jenis. Ada yang berasal dari pos Neraca dan pos Laba bersih.  

Pendapatan yang beradal dari Pos Neraca merupakan Pendapatan yang 

bersumber dari penempatan Dana dari Bank Lain yang diakui sebgai 

pendapatan yang maih harus diterima. Sedangkan dari Pos Laba Rugi, 

pendapatan yang dihasilkan Bank berasal dari pendapatan operasional dan 

pendapatan lainnya yang dikurangi dengan beban dan pajak menghasilkan 

Laba atau rugi.” 

 

Selanjutnya peneliti mencoba menggali informasi mengenai jenis-jenis 

penempatan dana itu apa saja?  

“…Penempatan dana lain itu banyak jenisnya termasuk Giro pada Bank 

Umum dimna rekening giro Bank pada bank umummasuk mata uang rupiah 

dengan maksud untuk mendukung kegiatan aktivitas operasional, Tabungan 

pada Bank Lain sperti rekening tabungan Bank sulugo pada bank umum dan 

BPR lain dalam mata uang rupiah, Deposito pada Bank Lain adalah 

penempatan dana pada bank umum dan BPR lain dalam bentuk deposito 

berjangka, Sertifikat Deposito pada Bank Umum adalah penempatan dana 
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dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti penyimpanannya dapat 

dipindahtangankan yang tujuannya itu untuk memperoleh penghasilan atau 

pendapatan” 

 

Peneliti menyakan kembali dasar pengaturan terkait dengan penempatan dana 

kepada Ibu Fafan. Beliau menjawab bahwa :  

“Dasar Pengaturan yaitu berdasarkan SAK ETAP paragraph 2.12{a} 

dimana  Harta atau asset merupakan sumber daya yang dikuasai oleh 

perusahaan sebagai akibat dari kegiatan masa lalu dan dari kegunaan 

ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh entitas. Dan 

perusahaan harus mengakui pendapatan atas dasar berikut: (a) bunga harus 

diakui secara akrual.” 

 

Pendapatan bunga pada Bank Sulutgo diakui secara Akrual yaitu pada saat 

terjadi transaksi dan bukan pada saat kas diterima. Selanjutnya, sebagai bagian 

dari perubahan status Penyertaan pada Bank lain, antara lain simpanan langsung 

pada bank umum, tabungan pada bank lain, deposito pada bank lain dan sertifikat 

deposito pada bank umum. Rekening giro adalah simpanan bank di bank umum, 

yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan cek, tagihan giro, kartu 

ATM (kartu debit), alat pembayaran atau pembukuan lainnya. Sedangkan 

tabungan adalah simpanan bank pada bank umum dan bank perkreditan rakyat 

lainnya yang penarikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat-syarat tertentu 

yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, billet giro atau alat lain 

yang dipersamakan dengan itu. Term Deposit adalah simpanan yang penarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai kesepakatan antara Banque 

Sulutgo dengan bank yang bersangkutan. Deposito berjangka meliputi deposito 

berjangka dan giro.  

Giro adalah simpanan dengan jangka waktu yang relatif pendek dan dapat 

ditarik sewaktu-waktu dengan pemberitahuan sebelumnya. Sertifikat Simpanan 
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adalah simpanan BPR pada bank umum dalam bentuk simpanan yang bukti 

titipannya dapat dipindahtangankan (pada saat pertunjukan). Bunga sertifikat 

deposito dihitung dengan menggunakan metode diskonto, yaitu selisih antara 

tingkat bunga nominal dengan tingkat bunga. 

Jika bank mengalami kerugian secara otomatis dapat mengurangi jumlah 

modal yang tersedia dibank yang akan digunakan untuk operasionalnya. 

Pendapatan akan diakui menurut Hamanto 2015 yang dikutip dari FASB 

(Financial Accounting Standards Board) yaitu jika pendapatan sudah 

direalsasikan (realizd) atau dapat direalisasikan dan sudah diperoleh. PT Bank 

Sulutgo memperoleh pendapatan yang berasal dari pendapatan bunga dari hasil 

penyaluran kredit, dari penempatan dana di Bank lain dan Bank Indonesia serta 

dari portofoli obligasi yang dimiliki pemerintah.  

Selanjutnya peneliti menanyakan kembali terkait perlakuan akuntan untuk 

pengakuan pendapatan. Bapak Stelaris mengjelaskan bahwa : 

“Perlakuan Akuntansi untuk Pendapatan bunga yang akan diterima atau 

Saldo Pendapatan Bunga yang akan Diterima akan dicatat dalam jurnal 

dengan mendebet Pendapatan Bunga yang akan diterima serta mencatat 

sebelah kredit dengan akun pendapatan bunga yang masih akan diterima”. 

 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa apabila terjadi peristiwa atau 

penyesuaian pengakuan bunga kredit non-performing dari Penerimaan setoran 

debitur yang kualitasnya kurang lancar maka akan diambil tindakan sebagai 

berikut : Pertama akan dicatat sebagai pendapatan bunga, kemudian direklasifikasi 

sebagai pembayaran pokok pinjaman (jika ada) terlebih dahulu, kemudian sisanya 

dicatat sebagai pendapatan bunga. Peristiwa ini dicatat kedalam jurnal dengan 
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akun Pendapatan Bunga di Debet dan akun Kredit yang diberikan – Pokok sebelah 

kredit.  

Bedasarkan informasi diatas bahwa Piutang pendapatan bunga adalah 

bunga pinjaman yang telah diakui sebagai pendapatan tetapi belum dibayar. 

Definisi ini mencakup pengakuan pendapatan bunga dari penyertaan pada bank 

lain. Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana pengakuan dan pengukurannya? 

 Menurt Bapak Stearis bahwa: 

“…Pengakuan dan pengukuran berdasarkan (SAK ETAP paragraf 20.27) 

dimana Penjelasan disitu dijelaskana  bahwa pengakuan dan Pengukuran 

yang berlaku pada Giro, tabungan, dan deposito diakui sebesar nilai 

nominal sedangkan Pendapatan bunga diakui secara akrual sebesar jumlah 

yang menjadi hak Bank. Sama halnya dengan Sertifikat deposito diakui 

sebesar nilai perolehan dimana (nilai nominal dikurangi nilai diskonto. 

Amortisasi diskonto dilakukan secara garis lurus dan diakui menjadi 

Pendapatan Bunga.” 

 

Untuk mendapatkan gambaran terkait penyajian pendapata di Bank Sulutgo maka 

peneliti bertanya kembali kepada Bapak Stearis. Beliau menjelaskan bahwa :  

“Penyajian giro kepada bank umum adalah giro pada bank umum yang 

tidak diimbangi dengan saldo simpanan atau jumlah yang diterima dari 

bank umum. Sedangkan giro pada bank umum yang saldonya negatif 

disajikan di neraca adalah pinjaman yang diterima (kewajiban), giro pada 

bank, perdagangan disajikan sebesar nilai nominal. Tabungan di bank lain 

dimana tabungan di bank lain dinilai pada nilai nominal dan penyisihan 

dibuat  untuk menutupi kerugian  tabungan tersebut tercermin dalam 

rekening tabungan (dalam hal devaluasi atau kemungkinan kerugian)”. 

 

Kemudiaan peneliti menggali dengan menanyakan bagaimana penyajiannya? 

Lebih lanjut Bapak Stelaris  menjelaskan bahwa : 

“…Deposito berjangka pada bank lain disajikan di neraca sebesar nilai 

nominalnya dan dibuat penyisihan untuk menutupi kerugian atas simpanan 

yang disajikan dalam neraca tersebut. Pada saat yang sama, sertifikat 

deposito bank umum disajikan di neraca sebesar nilai nominal setelah 

dikurangi diskon yang tidak dialokasikan. Pendapatan dari investasi pada 

bank syariah disajikan dalam pendapatan bunga. Keterbukaan Hal-hal 
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yang harus diungkapkan antara lain: rincian rekening giro, tabungan, 

deposito berjangka dan sertifikat deposito; hubungan khusus; Jumlah 

rekening giro, tabungan dan deposito yang diblokir dan alasannya; Rincian 

investasi dan pendapatan dari investasi dengan bank syariah.” 

 

Dari pernyataan diatas memberikan gambaran bahwa penyajian giro kepada bank 

umum adalah giro pada bank umum yang tidak diimbangi dengan saldo simpanan 

atau jumlah yang diterima dari bank umum. Sedangkan giro pada bank umum 

yang saldonya negatif disajikan di neraca adalah pinjaman yang diterima 

(kewajiban), giro pada bank, perdagangan disajikan sebesar nilai nominal. 

Tabungan di bank lain dimana tabungan di bank lain dinilai pada nilai nominal 

dan penyisihan dibuat  untuk menutupi kerugian  tabungan tersebut tercermin 

dalam rekening tabungan (dalam hal devaluasi atau kemungkinan kerugian). Hal 

ini dapat dilihat dalam ilsutrasi jurnal pada table berikut:  

Gambar 4.2 

Ilustrasi Jurnal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4.2 Analisis Pelaporan Rugi Pada PT Bank Sulutgo Limboto 

Laporan keuangan Bank bertujan untuk menyajkan informasi berupa 

laporan posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan serta mmbantu 
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dalam pihak pemakai informasi dalam hal pengambilan keputusan. Laporan Laba 

rugi yang didalamnya membuat akun pendapatan dan beban atau biaya-biaya.   

Laporan laba rugi merupakan salah satu  laporan keuanagan yang 

menunjukkan seluruh penghasilan dan beban pada Bank Sulutgo dalam suatu 

periode. Adapun Penghasilan yang diterima berasal dari pendapatan operasional 

dan pendapatan non-operasional. Dalam laporan keuangan Laba Rugi terdapat Pos 

Pendapatan ada juga Pos Beban yang terdiri dari beban operasional dan beban 

non-operasional. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Stelaris sebagai 

salah satu akuntan di Bank Sulutgo bahwa: 

“ Pos-pos yang terdapat dalam laporan laba rugi Bank Sulutgo adalah 

Pendapatan operasional, Beban operasional, Pendapatan non-operasional, 

Beban non-operasional dan  Beban pajak penghasilan” 

 

Penjelasan diatas dibenarkan oleh Bapak Jusuf, beliau menjelaskan dengan rinci 

mengenai pos-pos tersebut. 

“Hasil operasi adalah seluruh pendapatan Kegiatan utama BPR. 

Penghasilan kegiatan mencakup pendapatan bunga dan pendapatan 

operasional lainnya. Pendapatan bunga adalah pendapatan  dari  dana BPR 

untuk menciptakan aset, di mana pendapatan bunga meliputi biaya 

pengurangan biaya yang terkait dengan pinjaman  BPR (biaya transaksi). 

Konten adalah biaya yang harus dibayar oleh debitur pada saat persetujuan 

kredit dan sering diindikasikan dalam persentase. Biaya transaksi  semua 

biaya tambahan terkait langsung dengan pelepasan OPR, seperti biaya 

pemasaran. Jika biaya transaksi dibebankan kepada pelanggan, biaya ini 

tidak termasuk dalam biaya penerimaan kredit. Pendapatan operasional 

lainnya adalah berbagai pendapatan yang diperoleh dari aktivitas 

pendukung bisnis bank”. 

 

 Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan mengenai bagaimana 

pengakuan pendapatan atau penghasilan tersebut? Lebih lanjut bapak stelaris 

menjelaskan bahwa: 
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“…Pengakuan pendapatan datang langsung dari pengakuan aset dan 

kewajiban. Pendapatan diakui dalam laba rugi ketika peningkatan manfaat 

ekonomi masa depan terjadi, terkait dengan peningkatan aset atau penurunan 

kewajiban, dan dapat diukur dengan andal. Jika hasil transaksi terkait jasa 

dapat diestimasi secara andal, entitas harus mengakui pendapatan terkait 

transaksi berdasarkan periode saat transaksi diselesaikan pada akhir periode 

pelaporan (kadang disebut metode persen selesai). Hasil suatu transaksi dapat 

diestimasi secara andal jika semua kondisi berikut terpenuhi”. 

 

Kondisi yang dimaksud diatas apa saja pak ? 

“Maksudnya transaksi dapat dietimasi secara andal jika memenuhi  

beberapa unsur yaitu pendapatan dapat diukur dengan andal,  manfaat 

ekonomi yang terkait dengan transaksi dapat ditentukan untuk entitas atau 

perusahaan, tingkat penyelesaian transaksi pada akhir periode pelaporan 

dapat diukur dengan andal, dan biaya yang terjadi dalam transaksi dan 

biaya pelaksanaan transaksi dapat diukur secara andal”. 

 

Dari penjelasan diatas menggambarkan bahwa pengakuan pendapatan 

bunga telah sesuai dengan PSAK Paragraf 20 dimana Entitas akan mengakui 

pendapatan dari penggunaan aset entitas lain untuk memperoleh bunga, royalti 

dan dividen berdasarkan paragraf 20, jika besar kemungkinan manfaat ekonomi 

akan mengalir keekonomian sehubungan dengan transaksi tersebut; dan jumlah 

pendapatan dapat diukur dengan andal. Entitas yang harus mengakui pendapatan 

atas dasar bunga harus dicatat atas dasar akrual. 

Pendapatan bunga antara lain pinjaman yang diberikan, penyertaan pada 

bank lain dan sertifikat dari Bank Indonesia. Pendapatan bunga mencakup, antara 

lain, pendapatan bunga kontraktual serta alokasi biaya, diskonto dan biaya 

transaksi yang terkait dengan aset produktif tersebut di atas, serta distribusi bunga 

keterlambatan pembayaran.  

Pendapatan operasional lainnya dari kegiatan jasa penunjang operasional 

Bank sebagaimana diatur. Contoh pendapatan dari kegiatan usaha lainnya adalah 
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komisi/biaya transaksi di payment point, jasa pengiriman uang, transaksi ATM, 

pendapatan pengelolaan tabungan, denda pencairan uang muka, keuntungan dari 

penjualan valas tunai, keuntungan dari penjualan surat berharga, denda yang 

dikenakan oleh Bank pada pelanggan, pendapatan dari pinjaman yang 

dihapusbukukan, pemulihan penyisihan untuk risiko kredit dan akun lainnya. 

Peniliti menanyakan lagi bagaimana perlakuan akntansi pengakuan dan 

pengukurannya? 

“Pengakuan dan penilaian pinjaman sebagai provisi diamortisasi dengan 

dasar garis lurus. Penyusutan diakui sebagai tambahan pendapatan bunga. 

Pada saat yang sama, biaya transaksi dalam fasilitas menjadi tanggungan 

Bank dan diamortisasi dengan metode garis lurus selama jangka waktu 

kredit. Penyusutan diakui sebagai pengurang pendapatan bunga. 

Amortisasi biaya dan biaya transaksi dilakukan terlepas dari apakah kredit 

aktif atau tidak aktif”. 

 

Terus Bagaimna perlakuan untuk Pendapatan bunga dari perjanjian kredit 

(bunga kontraktual)? 

“Untuk pendapatan Bunga dari perjanjian kredit sebagai Kredit yang 

termasuk kategori performing diakui secara akrual sedangkan Kredit yang 

termasuk kategori non-performing diakui secara kas.”  

 

Lebih Lanjut Bapak Yusuf menjelaskan bahwa : 

“Piutang dari debitur atas pinjaman yang wajar terutama digunakan untuk 

membayar tagihan bunga. Sedangkan penerimaan simpanan dari debitur 

untuk kredit macet harus digunakan terlebih dahulu untuk membayar 

kembali pokok yang telah dikurangi. tempo dan apabila masih terdapat 

kelebihan setoran yang diterima diakui sebagai pelunasan tunggakan 

bunga” 

 

Beliau menjelaskan kembali bagaimana roses terjadinya pengakuan pendapatan 

bunga 

“Pengakuan pendapatan bnga terjadi jika adanya transaksi, pada mulanya 

pelanggan datang keperusahaan untuk melakukan transaksi . Sebelum 

memberikan Kredit, Pihka Bank terlebih dahulu melakukan observasi 



49 

 

 

lapangan apakah pihak nasabah memiliki kriteria-kriteria atau unsur yang 

ditetapkan pihak Bank. Adapun unsur-unsur tesebut yaitu persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam, aktivitas peminjaman uang atau tagihan 

sebesar plafon yang disepakati, jangka waktu tertentu, pendapatan berupa 

bunga, risiko, dan ada jaminan dan atau agunan (jika ada). Setelah adanya 

perjanjian antara pelanggan dengan perusahaan dan nasabah memenuhi 

unsur-unsur pemberian kredit, maka akan terjadi transaksi pemberian 

kredit dan inilah terjadi pengakuan dan pencatatan pendapatan 

Bunganuntuk perusahaan dimana pendapatan diakui ketika terjadi adanya 

transaksi atau secara akrual basic” 

 

Dari penjelasan diatas menggambarkan entitas akan mengakui pendapatan 

dari penggunaan aset entitas lain untuk memperoleh bunga, royalti dan dividen 

berdasarkan paragraf 20.27 paragraf 20, jika besar kemungkinan manfaat ekonomi 

akan mengalir keekonomian sehubungan dengan transaksi tersebut; dan jumlah 

pendapatan dapat diukur dengan andal. Entitas yang harus mengakui pendapatan 

atas dasar bunga harus dicatat atas dasar akrual. Pendapatan bunga meliputi 

pinjaman, penyertaan pada bank lain dan sertifikat  Bank Indonesia. Pendapatan 

bunga mencakup, antara lain, pendapatan bunga kontraktual serta alokasi biaya 

terkait properti, diskon dan biaya transaksi. produktif tersebut di atas, serta 

penyusutan yang belum dibayar oleh debitur. Bunga yang dibatalkan dicatat 

sebagai piutang kontinjensi (pendapatan bunga yang belum dibayar). Alokasi 

pendapatan bunga yang ditangguhkan dilakukan ketika pinjaman diklasifikasikan 

sebagai pinjaman yang berpotensi menguntungkan.  

Investasi pada bank lain, seperti pendapatan bunga deposito berjangka, 

diakui secara akrual sebesar jumlah yang terutang oleh Bank. Amortisasi sertifikat 

diskonto deposito dilakukan dengan metode garis lurus dan diakui sebagai 

pendapatan bunga. Sertifikat Bank Indonesia Alokasi diskonto Sertifikat Bank 

Indonesia dilakukan dengan metode garis lurus dan diakui sebagai pendapatan 
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bunga. Pendapatan operasional lainnya diakui pada saat Bank memenuhi seluruh 

persyaratan. 

Kemudian peneliti lebih lanjut bertanya untuk mendapatkan informasi 

penyajian pendapatan bunga seperti apa? 

“Penyajian Pendapatan bunga disajikan menjadi Bunga kontraktual, 

Amortisasi provisi, Amortisasi biaya transaksi. Sedangkan Pendapatan 

bunga dari penempatan pada bank lain, Sertifikat Bank Indonesia, dan 

amortisasi pendapatan yang ditangguhkan disajikan sebagai bagian dari 

bunga kontraktual. Pendapatan operasional lainnya disajikan terpisah 

dalam laporan laba rugi” 

 

Pos-pos yang harus diungkapkan antara lain kebijakan akuntansi yang 

digunakan untuk mengakui pendapatan bunga dan pendapatan operasional 

lainnya. Rincian pendapatan bunga dari hutang dan piutang tak tertagih, rincian 

pendapatan dari kegiatan usaha lainnya. Rincian pendapatan bunga dari 

pembayaran kredit dengan penyitaan. Pendapatan operasional bruto lainnya dari 

kerjasama dengan pihak lain. Hal ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:  

 

Keterangan Debet Kredit 

1. Saat Pemberian Kredit Kas Pendapatan Bunga 

2. Pengakuan Pendapatan Bunga 

Dari Amortisasi Biaya 

Transaksi 

Pendapatan Bunga Kredit Yang diberikan 

3. Pada saat Pengakuan 

Pendapatan Bunga Dari 

Amortisasi provisis 

Kredit Yang diberikan Pendapatan Bungan 

Provisi 

Penempatan Pada Bank Lain   

1. Giro Dan Tabungan Tabungan Giro Pendapatan Bunga 

2.   Deposito   
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a. Pada saat pengakuan Bunga Kas Pedapatan bunga 

Pendapatan Operasinal ainnya Kas Fee admnistrasi/penalty 

/denda 

 

Setelah memperoleh data terkait pendapatan yang diperoleh Bank Sulutgo, 

peneliti melanjutkan penggalian data terkait beban-beban operasional yang diakui. 

Sebagaimana penjelasan Bapak Yusuf bahwa : 

“…kalau beban bunga merupakan biaya yang dibayarkan kepada nasabah 

atau pihak lain yang berkaitan dengan kegiatan penambahan modal dan 

penerimaan pinjaman. Biaya bunga yang timbul dari kegiatan pembiayaan 

dalam bentuk penggalangan dana dan pinjaman yang diterima, seperti 

tabungan dan deposito berjangka, termasuk premi asuransi simpanan, 

pengembalian dana dan suku bunga deposito.”  

 

Bagaimana proses penyajiannya? Peneliti menanyakan kembali tentang proses 

penyajian. 

“Beban bunga ini disajikan secara terpisah dari pendapatan bunga untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai komposisi dan alasan 

perubahan nilai neto bunga” 

 

Peneliti memperjelas kembali apa yang dimaksud dengan beban administrasi dan 

pemasaran. Beliau menjelaskan bahwa: 

“ohh, Kalau itu…tunggu dulu bapak minum sebentar haus… Beban 

pemasaran itu termasuk didalamnya pemberian hadiah yang tidak dapat 

diatribusikan, iklan dalam rangka promosi, dan biaya transaksi atas kredit 

yang tidak disetujui. Kalua Beban administrasi dan umum adalah berbagai 

beban yang timbul untuk mendukung kegiatan operasional Bank dengan 

Ciri-ciri beban administrasi umum yaitu Tidak dapat dikaitkan secara 

langsung dengan jasa yang dihasilkan,  tidak memberikan manfaat di masa 

yang akan datang, diakui sebagai beban pada periode terjadinya. Beban 

administrasi dan umum antara lain terdiri  Beban tenaga kerja Gaji, upah, 

honorarium dan imbalan kerja lainnya, Beban pendidikan Beban yang 

berkaitan dengan pendidikan yang diikuti oleh pengurus/pegawai baik 

yang diselenggarakan oleh pihak ketiga maupun intern Bank termasuk 

kursus dan seminar serta biaya perjalanan dan akomodasi yang terkait 

dengan penyelenggaraan pendidikan tersebut. 
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Bagaimana dengan pengakuan beban tersebut? Beliau menjelaskan kembali 

bahwa : 

“Beban bunga diakui secara akrual dan diukur pada jumlah yang harus 

dibayar oleh Bank, termasuk biaya lain yang dikeluarkan untuk 

memperoleh dana, seperti donasi dan pengembalian dana, yang secara 

langsung berkaitan dengan peningkatan modal secara pro rata selama 

beberapa periode untuk umum. alasan. Beban manajemen memiliki umur 

simpan yang melampaui satu periode pelaporan. 

 

Dari penjelasan di atas tergambarkan bahwa selain beban operasional, 

Bank juga memiliki Beban Non-operasional. Beban non opersional merupkan 

beban yang bersumber dari kegiatan non operasional. Adapun penjelasan.. dari 

bapak yusuf bahwa : 

“ Beban non opersional merupakan semua beban yang berasal dari 

kegiatan yang bukan merupakan kegiatan utama Bank yang  penurunan 

manfaat ekonomi selama  periode pelaporan dalam bentuk arus keluar atau 

penurunan aset atau liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang 

tidak dapat diatribusikan kepada distribusi kepada investor. Biaya ini 

termasuk kerugian dan beban yang terjadi dalam menjalankan aktivitas 

entitas. biasa misalnya, upah dan penyusutan. Beban tersebut biasanya 

berbentuk arus keluar atau berkurangnya aset seperti kas dan setara kas, 

persediaan dan aset tetap.” 

 

Bagaimana perlakuan akntansinya pak seperti pengakuan dan pengukuran? Beliau 

menjelaskan bahwa:  

“Pemrosesan Akuntansi Mencatat dan mengukur biaya non-operasional 

dicatat pada saat terjadinya dengan jumlah yang harus dibayar. Beban non-

operasional disajikan sebagai pos terpisah dalam laporan laba rugi. 

Pengungkapan BPR harus mengungkapkan rincian biaya non-

operasional.” Adapun mengenai Ilustrasi Jurnal   Db. Beban non-

operasional yang terkait  Kr. Kas/Rekening/pos terkait Sebagian besar 

dana Bank Sulut berasal dari deposito berjangka, sehingga total beban 

bunga sebesar 6 ,8 ri pada tahun 2021 berasal dari deposito berjangka. 

Seiring dengan peningkatan portofolio deposito berjangka, beban bunga 

deposito pada tahun 2021 meningkat sebesar 53,5% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2021, rata-rata suku bunga tabungan akan turun 

dari 2,70% pada tahun 2020 menjadi 2,9 %. Sementara itu, rata-rata suku 

bunga giro meningkat menjadi , 0 ri ,00% tahun lalu. Karena suku bunga 
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relatif stabil, suku bunga tabungan dan giro hanya meningkat sebanding 

dengan jumlah yang dimobilisasi. Beban bunga tabungan hanya naik 

8,5%, sedangkan beban bunga giro naik 15,9%.Beban bunga dari surat 

berharga yang diterbitkan meningkat 12.6% lebih tinggi pada tahun 2010 

yang merupakan beban bunga Obligasi Bank Sulutgo yang diterbitkan 

pada 2020 Beban bunga dari pinjaman yang diterima meningkat sebesar 

15,2% lebih tinggi pada tahun 2020 yang disebabkan oleh peningkatan 

saldo pinjaman yang diterima selama tahun 2021 akibat pandemic. 

 

Dari penjelasan diatas menggambarkan bahwa biaya non-operasional yang 

timbuk akibat dari aktivitas bank akan dicatat sebesar dengan jumlah yang 

dibayarkan. Beban ini disajikan secara terpisah dalam pengungkapan laporan laba 

rugi. 

 

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Analisis Pengakuan Pendapatan dan Beban Pada PT Bank Sulutgo 

Limboto 

 

Dari hasil penelusuran dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat 

dijelaskan bahwa terdapat beberapa jenis pendapatan yang dterima di Bank 

Sulutgo. Selain Pendapatan opersioanl, Bank Sulutgo juga mendapatkan 

pendapatan dari pendapatan non operasinal. Pendapatan tidak aktif adalah semua 

pendapatan  dari kegiatan yang bukan  kegiatan utama bank. Fasilitas pengaturan 

pendapatan adalah peningkatan manfaat ekonomi selama periode pelaporan dalam 

bentuk aliran modal atau peningkatan aset, atau mengurangi tanggung jawab yang 

mengarah pada peningkatan ekuitas. Jangan disediakan oleh investor.  

Pendapatan yang dimaksud adalah pendapatan dalam operasi normal 

organisasi dan disebut nama yang berbeda seperti pendapatan, biaya, minat, 

dividen, royalti dan sewa. Pendapatan mencerminkan posisi lain untuk memenuhi 

definisi pendapatan tetapi tidak ada pendapatan. Ketika pendapatan diakui dalam 
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laporan laba rugi, biasanya disajikan secara terpisah karena pengetahuan tentang 

pos ini berguna untuk membuat keputusan ekonomi.. 

Termasuk dalam pos pendapatan ini adalah pendapatan dari penilaian 

tunai dalam mata uang asing, serta penjualan properti, pabrik dan peralatan, serta 

persediaan dan agunan yang disita. Perlakuan akuntansi untuk pengakuan dan 

pengukuran pendapatan non-operasional diakui sebesar jumlah yang terutang oleh 

Bank. Penyajian pendapatan operasional disajikan sebagai pos terpisah dalam 

laporan laba rugi. Pengungkapan BPR harus mengungkapkan rincian pendapatan 

non-operasional. Selain itu ada pendapatan bunga yang berasal dari penyaluran 

kredit. Kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 

Bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam (debitur) untuk melunasi 

utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. 

Pendapatan terbesar PT Bank Sulutgo berasal dari pemberian kredit di 

berbagai sector. Sektor Perdagangan merupakan sektor terbesar yang paling 

banyak dibiayai oleh Bank Sulutgo yang dikuti  oleh sektor pertanian kemudin 

sector jasa. Pengakuan pendapatan  bunga . Kredit yang diajukan apabila disetuji 

maka Kewajiban debitur adalah seluruh kewajiban debitur kepada Bank berupa 

pokok kredit ditambah tagihan bunga (baik on balance sheet maupun off balance 

sheet), denda, dan biaya lainnya sesuai dengan perjanjian kredit. Adapun Jenis 

kredit menurut penggunaannya pada PT Bank Sulutgo terdiri dari  Kredit 

investasi, Kredit modal kerja, Kredit konsumsi. Jenis kredit menurut kualitas 

terdiri dari Kredit performing, yaitu kredit dengan kualitas lancar, Kredit non-
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performing, yaitu kredit dengan kualitas Kurang Lancar (KL), kualitas Diragukan 

(D) dan kualitas Macet (M). 

Kredit yang paling banyak diminati oleh nasabah adalah jenis Kredit 

konsumer adalah kredit yang diberikan kepada pejabat pemerintah daerah provinsi 

Sulawesi Utara dan Gorontalo serta kepada nasabah biasa lainnya. Bank Sulut 

juga bisa menghasilkan pendapatan bunga. Jumlah pendapatan bunga yang diakui 

konsisten dengan jumlah pendapatan yang diakui dalam laporan laba rugi. Dimana 

pendapatan PT. Diakui Bank Sulut sebesar Rp 90 , miliar. Dapat dilihat bahwa 

metode pengakuan pendapatan yang digunakan perusahaan (metode akumulatif) 

sudah tepat karena dapat menunjukkan keadaan pendapatan perusahaan yang 

sebenar 

Pendapatan bunga atau aset berkinerja buruk lainnya diakui pada saat 

pendapatan diterima (cash basis). Ketika pinjaman diklasifikasikan sebagai non-

performing, bunga yang masih harus dibayar tetapi belum tertagih diakui. Bunga 

yang dibatalkan kemudian dibebankan sebagai piutang kontinjensi. Menerapkan 

pengakuan pendapatan dan beban pada PT. Bank Sulut mematuhi PSAK No. 23 

tentang pendapatan, dimana PSAK No. 23 hanya mengenal dua metode, yaitu 

accrual basis dan cash basis. 

   Basis akrual digunakan untuk menentukan nilai aset dana, kewajiban dan 

ekuitas. Dengan demikian, akuntansi akrual adalah metode akuntansi yang 

mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa lain pada saat transaksi dan peristiwa 

tersebut terjadi, terlepas dari waktu ketika kas atau pembayaran lain diterima atau 

dibayar setara kas. PT. Bank Sulutgo menggunakan metode akrual dengan 
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pertimbangan sebagai berikut. Pendapatan dan beban diakui pada saat transaksi 

terjadi dan informasi yang diberikan lebih andal, meskipun uang belum diterima. 

dasar tertentu). Peningkatan pendapatan usaha karena uang yang belum diterima 

dapat diakui sebagai pendapatan. Kas yang belum diterima bisnis diakui sebagai 

piutang tetapi akan menghasilkan pendapatan. Laporan keuangan dapat digunakan 

sebagai pedoman manajemen untuk menentukan kebijakan perusahaan di masa 

yang akan datang. Perseroan tidak memiliki perkiraan yang akurat tentang kapan 

dana yang belum dibayar dapat diterima oleh pihak lain. 

 

4.5.2 Analisis Pelaporan Rugi Pada PT Bank Sulutgo Limboto 

Perhitungan laba rugi merupakan suatu gambaran yang menunjukan suatu 

pendapatan dan jumlah pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan dalam suatu 

periode akuntansi. Untuk menentukan hasil dari perhitungan tersebut maka 

dibuatlah suatu laporan untuk mengetahui apakah suatu usaha mengalami 

kerugian atau mendapatkan laba. Perhitungan laba rugi suatu perusahaan harus 

disusun sedemikian rupa, sehingga dapat memberikan gambaran mengenai hasil 

usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Begitupun dengan dunia 

perbankan. Mekanisme pengakuan pendapatan yang diakui adalah secara cash 

basis, dimana nilai kas yang masuk diakui sebagai pendapatan. Cash Basis adalah 

metode pencatatan dalam akuntansi, dimana dalam setiap transaksi yang terjadi 

dicatat berdasarkan jumlah nominal yang diterima. 

Dalam pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK No. 23 Revisi tahun 

2014 tentang akuntansi pendapatan yang meliputi pengakuan dan pengukuran 

pendapatan dari sebuah peristiwa ekonomi sebagai sumber utama dan sumber 
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sampingan pendapatan bagi perusahaan. Oleh karena itu, perlu kecermatan dalam 

menganalisa pendapatan yang seharusnya diakui oleh perusahaan. Jika dalam 

menentukan pendapatan terdapat kekeliruan maka akan mengakibatkan salah 

dalam pengambilan keputusan. prinsip akuntansi berpedoman pada Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan seperti pendapatan penerapannya sesuai PSAK No. 

23 dimana pendapatan pendapatan timbul dari transaksi pendapatan barang atau 

pendapatan jasa , sedangkan penerapan beban sesuai Kerangka Dasar Penyusunan 

dan PSAK No. 1 tentang Penyajian Laporan keuangan bahwa beban 

diklasifikasikan sesuai fungsionalnya. Menurut PSAK Nomor 23 kriteria 

pengakuan pendapatan biasanya diterapkan secara terpisah kepada setiap 

transaksi, namun dalam keadaan tertentu adalah perlu untuk menerapkan kriteria 

pengakuan tersebut kepada komponen-komponen yang dapat diidentifikasi secara 

terpisah dari transaksi agar mencerminkan subtansi dari sebuah transaksi. 

Pengakuan pendapatan merupakan penentuan yang sangat penting 

mengigat kesalahan dalam penentuan ini akan berakibat fatal pada pengukuran 

pendapatan dan kelayakan laba yang akan mempengaruhi mutu dari informasi 

keuangan yang diperoleh dalam hal pengambilan keputusan oleh pemimpin 

perusahaan. Pengakuan sebagai pencatatan suatu intern dalam perkiraan-perkiraan 

dan laporan keuangan seperti aktiva, kewajiban, pendapatan, beban keuntungan 

dan kerugian. Pengakuan itu termasuk pengambaran suatu item baik dalam kata-

kata maupun dalam jumlahnya, dimana jumlah mencakup angka-angka ringkas 

yang dilaporkan dalam laporan keuangan. Pendapatan yang timbul dari kegiatan 

normal perusahaan memiliki identifikasi tertentu.  
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Pencatatan beban pada perusahaan mencakup semua kerugian maupun 

beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan. Beban operasional 

adalah beban yang terjadi dalam rangka memperoleh pendapatan operasi. 

Hendriksen (2018:182) menunjukkan bahwa biaya terjadi ketika barang atau jasa 

dikonsumsi atau digunakan dalam proses menghasilkan pendapatan. Saat 

melaporkan pengeluaran, hal ini Hal ini dilakukan dengan mencatat kegiatan 

dalam anggaran atau memasukkannya ke dalam laporan keuangan. Beban diakui 

dalam laporan laba rugi jika laporan laba rugi didasarkan pada hubungan langsung 

antara beban yang terjadi dan pos-pos pendapatan tertentu. Mengacu pada biaya 

operasional, yaitu semua biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan normal operasi 

bank berdasarkan peraturan. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika terdapat 

arus keluar manfaat ekonomik masa depan terkait dengan penurunan aset atau 

peningkatan kewajiban dan dapat diukur dengan andal. Beban usaha PT Bank 

Sulutgo meliputi beban bunga, penyisihan risiko, beban pemasaran, beban 

penelitian dan pengembangan, beban umum dan administrasi.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

Bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Analisis pengakuan pendapatan 

dan biaya pada PT Bank sulutgo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pendapatan bunga yang ada pada PT. Bank Sulutgo diperoleh dari hasil 

penyaluran kredit, Penempatan dana di bank lain dan bank Indonesia serta 

dari portofolio obligasi pemerintah yang dimiliki. 

2. Beban bunga yang ada pada PT. Bank Sulutgo yaitu dari deposito, surat 

berharga, tabungan, giro dan pinjaman yang diterima. 

3. PT. Bank Sulut mengakui pendapatan dan beban berdasarkan metode accrual 

basis dan cash basis. 

 

5.2 Saran 

Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah: 

1. Dengan mempertimbangkan manfaat akuntansi pengakuan pendapatan dan beban 

dalam mengadopsi akuntansi, suatu bisnis akan dapat mengambil keputusan yang 

lebih baik dan laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bisnis serta dapat 

memberikan gambaran yang lebih baik. Berupa gambaran informasi akuntansi 

yang lebih akurat dimana pendapatan dan beban dapat dikenali 

2. Sumber pendapatan ini harus dipelihara dengan cara mempromosikan di media
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cetak, mengadakan undian untuk pelanggan dan menawarkan hadiah yang 

menarik. 

3. Agar terhindar dari kesalahan dalam pengakuan nominal pendapatan piutang, 

perusahaan dapat meningkatkan akurasi pencatatan dan verifikasi ulang setelah 

pendaftaran. Dengan mempertimbangkan manfaat akuntansi akrual dan kas dalam 

mengadopsi akuntansi, suatu bisnis akan dapat mengambil keputusan yang lebih 

baik dan laporan keuangan yang disajikan oleh suatu bisnis dapat memberikan 

gambaran yang lebih baik.gambaran informasi akuntansi yang lebih akurat 

dimana pendapatan dan beban dapat dikenali. 
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